                   Bab XXI   Dinamika ‘Team Work Stewardship’.

 “Dan perbaikilah hubungan diantara sesamamu,

  dan taatlah kepada Allah dan RasulNya 

   jika kamu termasuk orang-orang yang beriman”

  (Surat Al Anfal ayat 1)

“Orang mukmin terhadap mukmin yang lain adalah 

  seperti bangunan, dimana sebagian dari bangunan itu

  menguatkan yang lain”.

  (Hadist Riwayat Muslim).

               Dalam kondisi dimana perubahan telah menjadi tema pada hampir semua aktifitas kelompok, konsep ‘pendelegasian wewenang’ (‘delegation of authority’) memperoleh penampilan baru yang lebih memenuhi tuntutan kebutuhan. Apa yang dikenal sebagai ‘Empowered Team Work’  disamping mendapat wewenang, dia dilengkapi dengan mekanisme sistim manajemen baru (yang memungkinkan simplifikasi), fasilitas interaktif ‘team work’, aplikasi software terpilih (‘appropriate software’) dan kesempatan untuk inovasi dan pengembangan kreativitas. Diperlukan atmosfir yang kondusif melalui komitmen kelompok yang mampu membangkitkan motivasi bagi ‘team work’.

                Dengan peningkatan kemampuan seperti ini, perubahan yang terjadi di lapangan dapat direspons dengan lebih cepat sesuai arah baru yang dikehendaki. Diperlukan suatu bentuk kerjasama tim yang lebih fleksibel dan profesional, yang memiliki daya analisa  dan daya bimbing manfaat pengguna jasa (‘guiding stream of user’s life cycle’) yang memadai.

Integritas dan Motivasi ‘Team Work’.
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 Diperlukan Integritas dalam mencapai Sasaran ‘Team Work’.

                Integritas dalam ‘team work’ memiliki makna dinamis yang memungkinkan kelompok bekerja lebih cepat dan effisien dalam mencapai tujuannya.  Visi, nilai-nilai yang diterima tim dan tujuan yang disepakati harus nampak dalam gerak langkah tim sebagai komitmen bersama. Diantara nilai-nilai yang diterima, salah satu yang utama dan terpenting yang paling dominan mewarnai integritas adalah kejujuran dalam segala aspeknya. Satunya nilai dengan perilaku tim dan anggota menyangkut tidak hanya bersifat universal tapi mendasar, mulai disiplin waktu dan kerja, menepati janji, tidak memanfaatkan kesempatan untuk kepentingan pribadi hingga menjaga nama baik dan citra tim. Nilai utama berikutnya adalah menjadikan pelayanan (‘stewardship’) sebagai semangat dan jiwa kerja bersama. Pelayanan profesional tidak sekedar menyampaikan pesanan tepat waktu dan tepat spesifikasi, tapi diatas garansi-jaminan kualitas adalah pemberian informasi yang dibutuhkan dan ‘mendidik’ orang untuk memanfaatkannya secara lebih effisien dengan berbagai alternatif fitur yang dimiliki agar tercapai manfaat yang maksimal (‘user - education’). 

                   Peran pemimpin atau leader dalam tim kerja semacam ini lebih bersifat koordinatif, edukatif dan akomodatif, yang berbeda dengan struktur kelompok kerja birokratif yang mengendalikan mekanisme kerja dengan otoritas hirarkis. Untuk merubah alam pikiran dan kebiasaan kerja perlu diperkenalkan dan dipopulerkan paradigma yang dapat menampung aspirasi dan nilai-nilai kerja yang menjanjikan produktivitas yang lebih tinggi. Selanjutnya tidak akan terasa asing lagi penggunaan infra struktur dan onderdil fisik-non fisik seperti media komunikasi berupa jaringan maya (‘virtual network’), tempat kerja maya (‘virtual office’) yang berpindah-pindah lokasi misalnya dari bandara ke cabin-pesawat atau ruang rapat dan lobi hotel. Tidak diduga sebelumnya bahwa sebagian besar jamaah haji pada saat ini telah memanfaatkan fasilitas semacam ini baik dari maktab, hotel ataupun bandara.

                   Unsur yang paling utama dalam membangun kerja tim adalah kesadaran akan adanya tujuan bersama, yang dapat dicapai hanya melalui kerja sama. Diperlukan komitmen kuat untuk menggerakkan perputaran proses kegiatan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Kelompok kerja memerlukan identitas dan citra (‘image’), membutuhkan spirit untuk akselerasi, otoritas serta ruang untuk inovasi.

Target sebagai sasaran usaha harus memenuhi kriteria SMART yakni,

· Specific, memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan produk atau jasa yang lain.

· Measurable, dimensi dan kualitas produk atau jasa dapat diukur secara kuantitatif.

· Achievable, harus mungkin dicapai dengan metode dan peralatan yang ada.

· Realistic, jelas adanya dan rasional upaya pencapaiannya.

- Time-phased, memiliki rentang waktu proses tertentu untuk 

   penyelesain dan ‘deliveri’nya.

             Selanjutnya memotivasi suatu kegiatan bermakna kesediaan memperhatikan, mendengarkan laporan keberhasilan dan memberikan penghargaan atas prestasi yang telah dicapai.

‘Team Work’ periode Bimbingan Wahyu.

                    Sungguh mengagumkan apa yang ditunjukkan Rasulullah saw. yang membangun masyarakat dengan paradigma baru yang sama sekali berlainan, melalui kerjasama tim yang solid, dilandasi semangat pelayanan (‘khadam’) kepada ummat yang disertai tanggung jawab kepada Yang Maha Mencipta. Sementara dua kekuatan empirium besar mengapit dari sebelah Barat Kekaisaran Romawi dan dari Timur Kekuasaan Persia, yang keduanya menggunakan sistim kekuasaan otoriter yang sangat berbeda dengan metode kepemimpinan Rasulullah. 

                  Mekanisme kerjasama yang dibangun Rasulullah bersama para sahabat pada waktu itu lebih bersifat ‘musyawarah’ dalam menemukan solusi berbagai permasalahan dengan mendapat bimbingan Wahyu Illahi. Permusyawaratan didasarkan pada sikap saling percaya (‘trusting one each other’) dan pengalaman serta profesionalisme. Struktur hirarkis yang mengandalkan kekuatan (‘power’) nyaris tidak nampak walaupun Rasulullah saw. diakui sebagai pemimpin yang disegani. Walaupun beliau memiliki otoritas keputusan berdasar wahyu Illahi, namun inteligensia leadershipnya mampu menghadirkan pengambilan keputusan yang dapat diterima dengan logika dan keikhlasan. Semua keputusan diperoleh sebagai hasil persetujuan bersama atas dasar ‘mufakat’ yang tidak dipaksakan dengan mengedepankan pelayanan kepada ummat berdasar pada petunjuk Yang Maha Mengetahui. 

Sebagai catatan dapat dikemukakan bahwa metode pelayanan semacam ini diperkenalkan oleh manajemen  ‘leadership’ saat sekarang sebagai kepemimpinan dalam kerja sama tim (‘team work stewardship’), yang dipraktekkan oleh dunia bisnis untuk memperoleh keunggulan kompetisi.

                    Para sahabat terdekat yang merupakan pendukung setia adalah Abu Bakar As Shiddik, Umar bin Khatthab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib, yang masing-masing memiliki latar belakang usaha, kepribadian dan latar belakang yang berbeda-beda. Meskipun terdapat perbedaan usia dan keturunan, Rasulullah saw. mampu menyatukan mereka sebagai kekuatan pendukung yang terbukti mampu meletakkan nilai-nilai baru yang berbeda dengan adat tradisi yang telah beratus-ratus tahun menjadi anutan kehidupan suku-suku jahiliyah yang berada di jazirah Arab dan sekitarnya. Mereka hidup terpencar-pencar dan saling bermusuhan antara kabilah yang satu dengan yang lain hingga kedatangan agama Islam yang mendamaikan dan menyatukannya.

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,dan ingatlah akan ni’mah Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuh-musuhan , maka Allah menjinakkan antara hatimu,lalu terjadilah kamu karena ni’mah Allah orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikinlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. (Surat Ali Imran ayat 103).

             Keunggulan kepemimpinan Nabi Muhammad saw. adalah konsistensi integritas yang terpelihara tegak pada pucuk yang tertinggi. Apa yang beliau perbuat untuk kepentingan ummat seluruhnya bersesuaian secara konkruen dengan nilai-nilai ajaran yang beliau sebar luaskan bersama para sahabat dan pengikutnya yang setia. Kesetiaan pada ajaran diamalkannya baik sebagai pribadi atau selaku panutan ummat yang dikatakan oleh Siti ‘Aisyah ra. : “Perilaku dan akhlak Rasulullah adalah (apa yang terdapat dalam) Al Qur’an”.

               Sebelum manajemen modern memperkenalkan mekanisme organisasi baru yang disebut sebagai “Organisasi Belajar” (Learning Organization), beratus tahun sebelumnya Rasulullah dan para sahabat telah mengamalkannya, dimana pada saat itu sambil bekerja dan berjuang kaum muslimin mendapat kesempatan untuk meningkatkan kualitas dirinya, belajar langsung pada Rasulullah tentang ibadah, kehidupan alam raya, hak dan kewajiban sampai amalan-amalan sehari-hari. Karena sifatnya yang terbuka, akidah dan syari’ah Islam begitu cepat tersebar ke segenap pelosok di belahan dunia Barat dan Timur, terus berkembang mengatasi dan mendahului semua konsep pemikiran dan moralitas yang dibuat manusia hingga saat sekarang ini.                                             

            Ketinggian budi pekerti dan keunggulan kepemimpinan Nabi Muhammad saw. membuat para sahabat dan pengikutnya pada waktu itu tidak dapat merasakan perbedaan antara perintah, ajakan dan dorongan (motivasi), semuanya dilaksanakan dengan keikhlasan dan kesediaan berkorban karena masing-masing merasa mendapat kehormatan dan kesempatan yang sudah ditunggu-tunggu.

Al Hasan bin ‘Ali menceriterakan bahwa:

Husein (saudaranya ) berkata: “Aku bertanya kepada ayahku (‘Ali bin Abi Thalib) tentang perilaku Nabi saw. pada sahabat-sahabatnya.

Ayahku berkata: “Rasulullah saw. adalah orang yang bermuka manis, lembut budi pekertinya, tawadlu’, tidak kasar, tidak bersuara keras, tidak berlaku dan berkata keji, tidak suka mencela dan tidak kikir. Beliau tidak mencela apa yang tidak disukainya. Beliau tidak menjadikan orang yang mengharapkan pertolongannya menjadi putus asa.

Beliau meninggalkan tiga perkara, yaitu perbantahan,

menyombongkan diri dan dari sesuatu yang tidak selayaknya.

Terhadap orang lain, beliau tinggalkan tiga perkara, yaitu beliau tidak mencela seseorang, tidak membikin malu orang, dan tidak mencari keaiban orang.

Beliau tidak berbicara melainkan sesuatu yang diharapkan ada baiknya.

Bila beliau berbicara, semua orang di majlisnya tertunduk, seolah-olah kepala mereka dihinggapi burung.

Bila beliau diam, barulah yang lain berbicara. Yang dipercakapkan adalah percakapan yang utama. Beliau turut tertawa terhadap apa yang mereka tertawakan, dan merasa takjub terhadap apa yang mereka herankan.

Beliau sabar menghadapi orang asing dengan perkataan dan pertanyaan yang kasar, yang kadang-kadang para sahabat tidak berani menanyakannya.

Beliau bersabda: “Bila kalian melihat orang yang mencari kebutuhannya, maka bantulah dia”.

Beliau tidak mau menerima pujian orang kecuali menurut yang sepatutnya. Juga tidak mau memutuskan pembicaraan seseorang, kecuali orang itu melanggar batas”.

(Diriwayatkan oleh Sufyan bin Waki’).

Prestasi Luar Biasa

                 Dengan hidayah, rahmah dan innayahNya, amanat utama Allah yang ditugaskan kepada Nabi Muhammad saw., telah berhasil  beliau tunaikan bersama para sahabat dengan dukungan para pengikutnya pada waktu itu.

Tugas terbesar dan terberat adalah menegakkan Akidah Tauhid yang menekankan keyakinan bahwa tiada yang patut disembah kecuali Allah swt, Yang Maha Esa, Maha Kuasa, Maha Mencipta, dan Maha Mengurus segala mahlukNya. 

Surat Al Ikhlas ayat 1 – 4 berbunyi:

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa

Allah adalah tempat bergantung

Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan

Dan tidak ada seorangpun (sesuatupun) yang setara dengan Dia”

Akidah Tauhid membebaskan manusia dari rasa takut kepada apapun dan siapapun selain kepada Allah swt. Manusia menjadi tenang jiwanya karena segala sesuatu ada yang Maha Mengatur, hidup dan mati ada dalam kekuasaanNya. Dengan Akidah Tauhid ummat manusia tidak dibedakan berdasarkan kedudukan, ras dan warna kulit, dimana kemuliaan seseorang diukur oleh ketakwaan dan manfaat kehadirannya bagi sesama.

Manusia mendapat kedudukan yang terhormat dan mulia sebagai pengemban amanat, sebagai khalifah di muka bumi.

               Tidak dibenarkan penyembahan kepada alam dan bagiannya, kesemuanya mengikuti hukum dan kehendak penciptaNya, yang berlangsung dan berproses sesuai Sunnatullah, sesuai kaidah-kaidah yang telah ditetapkan Allah swt.

Dalam surat Fushshilat ayat 11, Allah swt. berfirman:

“Kemudian Dia (Allah) ke penciptaan langit yang ketika itu masih berupa asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: ‘Datanglah kalian berdua menurut perintahKu, suka atau tidak suka’. Keduanya menjawab: ‘Kami datang dengan taat”.

Dengan penciptaan langit dan bumi, manusia dibawa pada sikap yang seharusnya dia tunjukkan, agar manusia selalu ingat dan berdzikir kepadaNya, menyadari bahwa semua ciptaan mempunyai tujuan dan hikmah yang dapat ditangkap dengan akal-budi yang dibimbing oleh hidayah dan akidah.
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta di dalam pergantian malam dan siang, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-orang yang selalu ingat kepada Allah, baik dalam keadaan berdiri, duduk ataupun berbaring mereka memikirkan penciptaan langit dan bumi seraya berucap: ‘Ya Allah, Tuhan kami, tidaklah sia-sia Engkau menciptakan itu, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

(Surat Ali Imran ayat 190 –191).

              Dengan ridho dan magfirahNya Rasulullah saw. mencapai keberhasiln luar biasa dalam,

· Menyatukan urusan Dunia dan Akhirat.

Dengan ajaran Islam urusan yang terpisahkan antara kepentingan dunia dan kepentingan ukhrawi berhasil disatukan. Sebelum risalah Islam sampai, diwaktu peribadatan orang hidup untuk agamanya dan diluar peribadatan orang hidup untuk dunianya. Dikatakan manusia tidak mungkin dapat beragama bila tidak memutuskan hubungannya dengan kehidupan duniawinya.

Rasulullah saw. mempertemukan keduanya dalam do’a yang diajarkannya:

“Rabbana atinaa fiddunyaa hasanah(tan) wa fil akhirati hasanah(tan) waqina adzabannaar”

“Yaa Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan jauhkanlah kami dari siksa api neraka”.

· Keberhasilan berikutnya, beliau menyadarkan dan mengajarkan Persamaan Derajat Manusia.

Islam tidak mengenal perbedaan derajat atau kasta berdasarkan keturunan, kedudukan atau posisi jabatan keagamaan. Kemuliaan seseorang diukur dari amal-ibadah berdasar kepatuhan pada ajaran agama dan kemampuan menghasilkan karya yang memiliki nilai manfaat bersama.

Prinsip persamaan yang diajarkan Rasulullah saw. termaktub dalam Surat Al Hujurat ayat 13, yang berbunyi:

“Hai manusia, sungguhlah bahwa Kami menciptakan kalian dari seorang pria dan seorang wanita (Adam dan Hawa), kemudian kalian Kami jadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian dalam pandangan Allah ialah orang yang paling besar takwanya”.

· Keberhasilan luar biasa lainnya yang ditunjukkan Rasulullah saw. adalah Kemerdekaan dan Kebebasan Berpikir.

Di dalam firman Allah swt. dapat diketemukan kenyataan jelas bahwa Islam mendorong ummat manusia agar menggunakan hati dan pikirannya, menuntut ilmu pengetahuan dan mengkaji ajarannya.

Dalam Surat Al Hajj ayat 46, Allah swt. berfirman:

“Apakah mereka tidak pernah berkelana di muka bumi hingga mereka menyadari mempunyai hati yang dapat memahami dan mempunyai telinga yang dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang buta adalah hati di dalam dada”.

Selanjutnya dalam surat Al Mujadalah ayat 11, Allah swt. berfirman:

“ Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kalian dan mereka yang beroleh ilmu pengetahuan”.

Sedangkan kebebasan untuk berpikir dan memeluk agama tercantum dalam surat Al Baqarah ayat 256, yang berbunyi:

“Tiada paksaan memasuki (memeluk) agama, sudah amat jelas (perbedaan antara) jalan yang lurus dan jalan yang bengkok” 

Surat Al Ghasyiyah ayat 21 – 22 berbunyi:

“Maka ingatkanlah (mereka). Sesungguhnya engkau hanyalah seorang juru-ingat. Engkau bukan orang yang menguasai mereka”.

          Ajaran Islam mengenal istilah Ijtihad , suatu usaha para ahli untuk menetapkan hukum atas suatu masalah berdasar Al Qur’an dan Al Hadith, dimana nasnya tidak terdapat atau kurang jelas di dalamnya.

Kesepakatan bulat para sahabat atau ulama/ahli atas ijtihad disebut

Ijma’, sedangkan mereka yang mempunyai kemampuan untuk berijtihad disebut Mujtahid.

Kebebasan mengembangkan pemikiran atau metode mendapat tempat yang luas dalam agama Islam, terutama hal-hal yang menyangkut ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi pemenuhan kepentingan ummat. Pernah seorang sahabat menanyakan kepada Rasulullah saw. cara bercocok tanam yang menurutnya lebih baik, dan beliau menjawab: “Dalam hal ini engku lebih tahu dari pada saya”.

Suatu ketika menjelang akhir bulan Ramadhan, seseorang bergegas menemui Nabi Muhammad saw. dan mengatakan bahwa dia telah melihat bulan sabit yang menandai awal bulan Syawal. 

Rasulullah saw. kemudian menguji kemampuan dan kejujuran orang tersebut yang berhasil dengan baik, maka beliau segera mengumumkan bahwa hari itu ibadah puasa berakhir.

Cara untuk menandai awal dan akhir bulan dengan melihat bulan tersebut disebut Rukyah yang pada masa kini banyak menggunakan alat teropong optik yang modern, Selain itu cara ini diperkuat dengan memanfaatkan kemajuan ilmu falak melalui metode perhitungan posisi bulan, matahari dan bumi serta pola dan kecepatan melintasi garis edarnya yang disebut Hisab. Ini merupakan salah satu bukti bahwa Islam membuka diri bahkan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan maslahat bersama.

              Ajaran Islam sedemikian terbuka dengan daya aplikasi yang akomodatif, memberi kesempatan kepada siapa saja, dengan berbagai tingkat latar belakang pendidikan dan status sosial untuk lebih mendalami dan mengamalkannya. Tidak mengherankan bila seorang ceo, dokter, artis atau mahasiswa dapat membawakan presentasi agama dengan baik; sementara seorang petani, buruh pabrik ataupun pengemudi angkutan mampu mengimami shalat dengan bacaan yang fasih dan benar. Dan berapa banyak pengajian ibu-ibu dapat terselenggara secara teratur dan kontinyu dengan materi agama yang diseling kegiatan lain yang bermanfaat. Subhanallah.

